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ABSTRACT

Climate change is now one of the priority issues that need to be addressed through mitigation
efforts that can reduce the contribution of carbon release to the atmosphere, especially in coastal
areas. The aims of this study are: To determine carbon sequestration and carbon emission values for a
period of 10 years (2011-2021) in the coastal area of Maros Regency. The research was carried out
using the land cover change analysis method using Landsat TM 7 image data in 2011 and Landsat 8
image data in 2021 as well as calculating carbon absorption and emissions using Abacus Sp software.
The results of carbon sequestration for a period of 10 years in the coastal area of Maros Regency, the
highest absorption, namely the closure of ponds turned into mangrove land use in Lau Sub-district by
22.14%, Maros Baru District by 15.16%, and Marusu District by 14.22%. High absorption is also at
the closure of water bodies turning into mangroves in Maros Baru District by 14.79%, and Marusu
District by 7.72%. The results of carbon emissions for a 10-year period in the coastal area of Maros
Regency which have the highest emissions, namely the cover of plantation land turned into rice fields
in Maros Baru sub-district by 18.86%, and Marusu sub-district by 7.75%.

Keywords: Carbon Sequestration and Emission, Abacus Sp, Coastal Area.

ABSTRAK

Perubahan iklim kini menjadi salah satu isu prioritas yang perlu ditangani melalui
upaya-upaya mitigasi yang dapat menurunkan kontribusi pelepasan karbon ke atmosfer
khususnya pada wilayah pesisir.Tujuan dari penelitian ini adalah : Mengetahui serapan
karbon dan nilai emisi karbon periode 10 tahun (2011-2021) di wilayah pesisir Kabupaten
Maros. Penelitian dilakukakan dengan metode analisis perubahan penutupan lahan
menggunakan data citra landsat TM 7 tahun 2011 dan data citra landsat 8 tahun 2021 serta
perhitungan serapan dan emisi karbon menggunakan sofiware Abacus Sp. Hasil serapan
karbon periode 10 tahun di wilayah pesisir Kabupaten Maros serapan yang paling tinggi yaitu
penutupan tambak berubah menjadi penggunaan lahan mangrove pada Kecamatan Lau
sebesar 22,14 %, Kecamatan Maros Baru sebesar 15,16 %, dan Kecamatan Marusu sebesar
14,22 %. serapan tinggi juga pada penutupan tubuh air berubah menjadi mangrove di
Kecamatan Maros Baru sebesar 14,79 %, dan Kecamatan Marusu sebesar 7,72 %. Hasil emisi
karbon periode 10 tahun pada wilayah pesisir Kabupaten Maros yang memiliki emisi paling
tinggi yaitu penutupan lahan perkebunan berubah menjadi sawah di kecamatan Maros Baru
sebesar 18,86 %, dan kecamatan Marusu sebesar 7,75 %.
Kata Kunci : Serapan dan Emisi Karbon, Abacus Sp, Kawasan Pesisir.
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PENDAHULUAN

Pengetahuan fungsi hutan dalam
menyerap dan menyimpan karbon sudah
banyak diketahui dari kalangan akademisi,
peneliti maupun kalangan pelajar, namun
isu degradasi hutan yang memberikan
dampak negatif sebagai pemberi emisi,
masih menyisakan permasalahan
dikalangan masyarakat sekitar hutan.
Adanya proses alih fungsi lahan yang
membawa proses pelepasan emisi karbon
ke atmosfer bumi dan menyebabkan gas
rumah kaca di atmosfer bumi semakin
menumpuk.  Oleh karenanya kegiatan
mitigasi perubahan iklim perlu dilakukan
pada upaya-upaya perbaikan tata kelola
wilayah hutan. Akan tetapi, ada potensi
penyumpang emisi yang tidak kalah besar
dibanding wilayah hutan, yaitu ekosistem
pesisir yang meliputi mangrove, tumbuhan
laut, rawa-rawa adalah hal penting dalam
upaya  mitigasi  perubahan  iklim.
(mongabay 2017).

Perubahan iklim kini menjadi salah
satu isu prioritas di Indonesia yang perlu
ditangani melalui upaya-upaya mitigasi
yang dapat menurunkan kontribusi
pelepasan karbon ke atmosfer. Indonesia
yang merupakan negara kepulauan, tentu
akan berdampak besar terhadap tingkat
resiko  terhadap  perubahan  iklim.
Kecenderungan masyarakat Indonesia
bermukim di wilayah pesisir sangat
mempertegas tingkat kerentanan
masyarakat terhadap bencana yang ada di
wilayah pesisir, sehingga pengelolaan
lahan wilayah pesisir yang ada di
Indonesia perlu ditangani dengan cermat
dan memperhatikan fungsi ekosistem
pesisir ~ sebagai  penyerap  karbon.
(mongabay 2017).

Secara garis besar wilayah pesisir
yang dimaksud adalah wilayah ke arah
darat mencakup batas wilayah administrasi
kecamatan di wilayah pesisir dan ke arah
laut sejauh 12 (dua belas) mil laut diukur
dari garis pantai pada saat pasang tertinggi
ke arah laut lepas dan/atau ke arah perairan
kepulauan. (PERDA NOMOR 2 TAHUN,
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2019). Arah pada penelitian ini melingkupi
arah darat yang dibatasi oleh batas wilayah
kecamatan Bontoa, Marusu, Lau dan
Maros Baru di Kabupaten Maros.

Kabupaten Maros merupakan salah
satu daerah yang berada di provinsi
sulawesi selatan dan memiliki wilayah
pesisir sepanjang garis pantai +£27 km.
wilayah pesisir kabupaten maros meliputi
kawasan mangrove, persawahan, tambak,
permukiman, rawa, dan aksesibilitas.
Masyarakat Kabupaten Maros
memanfaatkan wilayah pesisir dalam
berbagai kegiatan yang dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya, dalam perjalanannya
sebagian masyarakat memiliki sifat yang
tak terbatas untuk melakukan sebuah
kemajuan agar tetap tetap
mempertahankan strata sosialnya. efeknya
beberapa lahan produktif seperti sawah,
tambak dan kawasan mangrove, berubah
menjadi lokasi-lokasi hunian atau ruang
aktivitas bernilai tambah bagi mereka.
(Mappiasse dkk., 2006).

Perubahan penggunaan lahan di
wilayah pesisir perlu dilakukan tindak
lanjut dalam upaya perbaikan daya dukung
melalui upaya rehabilitasi dan pengelolaan
lahan yang ramah lingkungan, sehingga
dapat menciptakan serapan karbon pada
wilayah tersebut. Kawasan pesisir yang
mengalami perubahan penggunaan lahan,
seperti lahan-lahan sebelumnya yang
memiliki daya serap karbon, seperti
kawasan hutan dan kawasan mangrove,
kini berubah menjadi lahan pertanian
ataupun lahan tambak, menyebabkan
cadangan karbon teremisi ke atmosfer
bumi yang nantinya akan berdampak pada
kehidupan seluruh makhluk hidup yang
ada di bumi, untuk mengatasi hal tersebut
maka perlu dilakukan upaya rehabilitasi
lahan atau penanaman pohon yang dapat
berkontribusi terkait peningkatan serapan
karbon di wilayah yang kerusakannya
krusial sehingga peran dan fungsi hutan
sebagai penyerap dan penyimpan cadangan
karbon dalam bentuk biomassa vegetasi
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dapat terwujudkan.
2006).

Berdasarkan uraian di atas , maka
tujuan dari penelitian yaitu mengetahui
serapan dan emisi karbon periode 10 tahun
yaitu pada tahun 2011-2021 diwilayah
pesisir Kabupaten Maros menggunakan
software Abacus Sp

(Mappiasse dkk.,

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan januari sampai juli 2022 di wilayah
pesisir Kabupaten Maros yang terbagi atas
4 kecamatan yaitu Kecamatan Bontoa,
Kecamatan Lau, Kecamatan Maros Baru,
dan Kecamatan Marusu pada tahun 2021
sampai selesai.

Sumber Data dan Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan pada
penelitian yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang
diperoleh melalui kegiatan pengamatan
langsung di lokasi penelitian, berupa
survei tutupan lahan yang ada di lapangan.
Sedangkan data sekunder adalah data yang
berkaitan dengan keadaan umum lokasi
penelitian yang diperoleh dari literatur atau
jurnal juga data peta seperti peta
administrasi kecamatan, peta jenis tanah,
peta curah hujan, citra landsat T7 tahun
perekaman 2011 dan citra landsat 8 tahun
perekaman 2021.

Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini
merupakan tahap akhir dalam proses
pengerjaan pengolahan data yakni dalam
tahapannya  mempertimbangkan  hasil
deliniasi penutupan lahan periode 2011 -
2021. hasil deliniasi penutupan lahan
kemudian  dilakukan  overlay = data
penutupan lahan untuk menghasilkan
transisi perubahan penutupan lahan, hasil
transisi kemudian dimasukkan kedalam
software abacus sp untuk menghitung nilai
cadangan karbon, serapan karbon dan
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emisi karbondioksida (CO2). Adapun
tahapan analisis sebagai berikut:

1. menjalankan  perangkat lunak
REDD Abacus SP

2. Membuat nama kegiatan/proyek
dengan memilih proyek baru,
kemudian masukan nama
proyeknya.

3. Membuat daftar sistem penggunaan
lahan (SPL), dengan cara memilih
Masukan—Data Spasial &
Cadangan Karbon —  Sistem
Penggunaan Lahan dan menyalin
semua daftar sistem penggunaan
lahan yang ada pada matriks
perubahan lahan di excel

4. Membuat daftar unit perencanaan
pada Unit Perencanaan dan
menyalin  semua daftar  unit
perencanaan yang sudah dibuat
dalam hal ini unit perencanaan
yang dimaksud adalah batas
administrasi kecamatan.

5. Membuat  matriks  perubahan
penggunaan lahan dengan memilih
Matriks Perubahan, kemudian akan
tampil jendela “Ukuran luasan total
belum diisi” pilih Yes jika akan
menggunakan data luasan dari
matriks perubahan yang akan
diisikan, kemudian akan muncul
kembali “Fraksi unit perencanaan
tidak valid” Tekan Yes wuntuk
menentukan fraksi berdasar luas
unit  perencanaan  sebelumnya.
Langkah selanjutnya menyalin
matriks perubahan yang sudah
dibuat di excel dan disesuaikan
dengan unit perencanaan masing-
masing, kemudian mengarahkan
cursor pada ujung kiri atas kolom
yang kosong kemudian klik kanan
pada mouse dan pilih temple. Perlu
diingat dan dilihat kembali adalah
pada waktu mengisi Masukan—
Data Spasial & Cadangan Karbon
—Matriks Perubahan, pada bagian
atas terdapat skala waktu yang
harus dijelaskan terlebih dahulu.
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6. Membuat daftar nilai cadangan
karbon dengan memilih Cadangan
Karbon lalu mengisi nilai cadangan
karbon tiap SPL pada masing-
masing kolom dan berdasarkan unit
perencanaan masing-masing. dapat
dilihat pada tabel 4. nilai cadangan
karbon pada setiap penutupan
lahan.

Tabel 1. Jenis Tutupan/Penggunaan
Lahan dan Nilai Cadangan Karbon

No Jenis Cadangan
Tutupan/Penggunaan Karbon
Lahan (ton/ha)

1  Hutan Lahan Kering 261,52
Primer

2  Hutan Lahan Kering 192,81
Sekunder

3 Hutan Mangrove 142,6
Primer

4 Hutan Rawa Primer 193,2

5  Hutan Tanaman 64

6  Semak Belukar 15

7  Perkebunan 63

8  Permukiman 4,1

9 Tanah Terbuka 34

10 Padang Rumput 4,5

11 Tubuh Air 0

12 Hutan Mangrove 57,5
Sekunder

13 Hutan Rawa Sekunder 120

14 Belukar Rawa 15

15 Pertanian Lahan 8
Kering

16 Pertanian Lahan 10
Kering Campur Semak

17 Sawah

5
18 Tambak 0
19 Bandara/Pelabuhan 5
20 Transmigrasi 1
21 Pertambangan 0
22 Rawa 0
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dilihat pada menu keluaran atau
hasil perhitungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

1. Hasil serapan karbon CO2 pada
wilayah pesisir Kabupaten Maros

Hasil perhitungan serapan karbon
melalui software Abacus Sp diperoleh
dengan memasukkan hasil interpretasi
penutupan/penggunaan  lahan  tahun
2011-2021 dan nilai rata-rata cadangan
karbon  (ton/ha)  berbagai  kelas
penutupan/penggunaan  lahan  yang
dikerluarkan oleh Direktorat Jendral
Planologi Kehutanan (2012). Penutupan
lahan yang berkontribusi serapan
karbon terhadap wilayah  pesisir
kabupaten maros pada periode 10 tahun,
serapan yang paling tinggi yaitu
penutupan tambak berubah menjadi
penggunaan lahan mangrove pada
kecamatan Lau sebesar 22,14 %,
kecamatan Maros Baru sebesar 15,16
%, dan kecamatan Marusu sebesar
14,22 %. serapan tinggi juga pada
penutupan tubuh air berubah menjadi
mangrove di kecamatan Maros Baru
sebesar 14,79 %, dan kecamatan
Marusu sebesar 7,72 %. Berikut gambar
serapan karbon dibawah ini.

Sumber : (Direktorat Jendral Planologi
Kehutanan, 2012).

7. Setelah semua data dimasukkan
maka REDD Abacus SP akan
menghitung  hasilnya.  Untuk
melihat hasil penghitungan emisi

Sumber: Analisis software Abacus sp
Gambar 1. Serapan karbon tahun 2011-

2021

Berdasarkan hasil analisis dapat
dilihat pada peta sebaran serapan
karbon periode 2011-2021 pada wilayah
pesisir Kabupaten Maros dibawah ini.
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Gambar 2. Peta sebaran serapan
karbon periode 2011-2021

2. Hasil Emisi Karbon CO2
Berdasarkan Unit Perecanaan
Periode 2011-2021

Hasil interpretasi penutupan lahan
tahun 2011- 2021 dan nilai rata-rata
cadangan karbon yang dikerluarkan
oleh Direktorat Jendral Planologi

Kehutanan, (2012). kemudian dilakukan

analisis menggunakan sofiware Abacus

Sp yang dibagi berdasarkan 4 unit

perencaaan yaitu unit perencanaan

Bontoa, unit perencanaan Lau, unit

perencaaan Maros Baru, dan unit

perencanaan Marusu.

Unit perencanaan Kecamatan Bontoa

Berdasarkan hasil perhitungan
Software Abacus Sp diperoleh jumlah
keseluruhan emisi pada periode 2011-
2021 yaitu 151.899 ton CO2 eq/tahun
dan diketahui penutupan lahan yang
berkontribusi  terhadap  peningkatan

emisi ialah tutupan lahan hutan lahan
kering sekunder sebesar 102.849 ha
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/ton. Tutupan lahan ke dua terbesar
penyumbang emisi ada pada tutupan
lahan perkebunan sebesar 29.698
ton/ha. Tutupan lahan yang ke tiga
penyumbang emisi terbesar pada
tutupan lahan mangrove sebesar 6.378,4
ton/ha. Dapat dilihat pada gambar
berikut ini.

BONTOA (AU MAROSBARU MARUSU

3 o
g § o
3 N S A T B
Hutan Lahan Kering Sekunder 0 34088 19,309 0 0 8,341 0 18,346 20,605 32,192 646.4 102,849
Lahan Terbangun -228.2 0 9 -50.24 0 0 0 1356 -15.07 1815 0.1074 2385
Lahan Terbuka 5314 -15.04 0 0 0 32 0 223.9 0 43% 0 7447
Mangrove 0 418.3 0 0 0 0 0 0 0 59113 888 6384
Perkebunan  -1,4348  5,57%6.1 0 0 0 0 0 6346 3738 17,606 628.5 29,698
Pertambangan -137.8 0 -119.3 0 0 1] [ 8483 0 0 0 -342
Pertanian Lahan Kering  -8,668.7 855 816 0 0 66,99 0 1,587 0 594.4 0 -58516
Saweh 2,326 1048 1005 0 0 0 0 0 4477 1,403 0 7298
Semak Belukar  -23,531 3572 1,4036 0 0 25542 0 25547 0 0 0 16,661
Tambak -404.2 -988.2 0 6,781 0 0 0 -3,306.8 0 0 0 11,480
Tubuh Air 0 -148.4 0 225 0 0 0 0973 0 0 0 -371.9
TOTAL 37,257 8,999 2,985 -7,053.7 0 10,984 0 25,686 20,919 57920 1,3239 102,506

Sumber: analisis software Abacus sp
Gambar 3. Hasil Perhitungan software

Abacus sp

Unit Perencanaan Kecamatan Lau

Berdasarkan hasil perhitungan
Software Abacus Sp diperoleh jumlah
keseluruhan emisi pada periode 2011-
2021 yaitu 193.371 ton CO2 eq/tahun
dan diketahui tutupan lahan hutan lahan
kering sekunder sebesar 128.815 ton.
Tutupan lahan penyumbang emisi
kedua pada tutupan lahan perkebunan
sebesar 57,706 ton. Dapat dilihat pada
gambar berikut ini.

BONTOA LAU MAROSBARU MARUSU
Hutan Lahan Kering Sekunder 0 0 0 0 0 0 0 17,553 0 111,262 0 128815
Lahan Terbangun 0 0 0 0 0 857 0 1715 0 7198 205 -1174]
Lahan Terbuka 0 0 0 ) 0 16.92 0 -12.35 0 0 0 4.57

Sumber: analisis software Abacus sp
Gambar 4. Hasil Perhitungan Software

Abaccus SP
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Unit perecanaan Kecamatan Maros Berdasarkan hasil analisis dapat
Baru dilihat peta sebaran emisi karbon
Berdasarkan hasil perhitungan periode 2011-2021 pada wilayah pesisir
Software Abacus Sp diperoleh jumlah Kabupaten Maros.
keseluruhan emsi pada periode 2011- ,
2021 yaitu 142.425 ton CO2 eq/tahun PETA SEBARAN EMISI KARBON PERIODE 2011-2021
dan diketahui tutupan lahan perkebunan
sebesar 135.894 ton. Tutupan lahan ) 5
kedua penyumbang emisi terbesar yaitu ‘@'F N e e Il
mangrove sebesar 5.065,7 ton. Dapat v v S, e, )
dilihat pada gambar berikut ini. \\_\ ! V\‘ngj‘(g |
Y T S RGN
oF " A
ARLInE s Eyd e
et S S S S S S S S /*‘g;v_. Bl
AN AN,
SRR .00
T - c| AR T
T TN s W/ R Ay v
Sumber: analisis software Abacus sp w ’ ix v
Gambar 5. Hasil Perhitungan Sofware Z.LTJ“?»«-.,, “:., i Keterangan R -
Abaccus SP 5 ; i ._ k ™7 Batas Kabupaten 5
: i A "1 Batas Kecamatan
. s /L'\q IRt A i T ] Batas Desa
Unit Perencanaan Kecamatan P Emisi
Marusu "“"‘"““Lg’;’ \"Tf;n 5 T T
Berdasarkan hasil perhitungan S ==
Software Abacus Sp diperoleh jumlah Sumber : Analisis SIG 2022
keseluruhan emsi pada periode 2011- Gambar 7. Peta Sebaran Emisi Karbon
2021 yaitu 101.330 ton CO2 eq/tahun, periode 2011-2021
dan diketahui tutupan lahan perkebunan
sebesar 71.330 ton. Kedua penyumbang 3. Hasil Emisi dan Serapan Karbon
emisi terbesar yaitu pertanian lahan CO2 Total pada wilayah pesisir
kering sebesar 1'7‘68.9 ton. Dapat diliat Kabupaten Maros
pada gambar berikut ini. Hasil analisis data pada software
R — Abacus Sp menunjukkan bahwa nilai
@ emisi karbon yang terjadi di wilayah
s , pesisir  Kabupaten Maros di 4
kecamatan pada periode 2011 sampai
SO R 2021  yaitu 545.849,311ton  CO2-
R R eg/ha/tahun,  namun  sekuestrasi
e I (kemampuan penyerapan
RO R RN R R R R B karbondioksida) yaitu sebesar
S e i O O s W G s N 202.602,446 sehingga emisi bersih yang
Sumber: analisis software Abacus sp diperoleh sebesar 343.246.864 ton CO2
Gambar 6. Hasil Perhitungan Software -eq/ha/tahun. Dapat dilihat pada tabel
Abaccus SP dibawah ini.
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Tabel 2. Emisi karbon pada wilayah
pesisir kabupaten Maros periode 2011-
2021

oo Jumlah (ton CO? -
No Prediksi eqg/ha/tahun)
1 Emisi 545.849,311
2 Sekuestrasi 202.602,446
Total 343.246,864

Emisi Bersih

:::::

600,000

500,000

400000

300,000

200,000

100,000

0

Sumber: Analisis software Abacus sp
Gambar 1. Emisi dan serapan karbon
pada wilayah pesisir kabupaten Maros

B. Pembahasan

1. Hasil Serapan Karbon CO2 Pada
Wilayah pesisir Kabupaten Maros

Hasil serapan karbon CO2 pada
wilayah pesisir Kabupaten Maros
Penutupan lahan yang memiliki daya
serap karbon paling tinggi yaitu
penutupan lahan mangrove pada
kecamatan lau dengan persentase 22,14
%. Kemudian kecamatan Maros baru
dengan penutupan lahan yang sama
yakni mangrove dengan persentase
penutupan lahan sebesar 15,16 % dan
14,79 %. Berikutnya ada pada
kecamatan ~Marusu juga dengan
penutupan lahan yang sama yakni
mangrove dengan persentase 14,22 %
dan 7,72 %. Terakhir serapan karbon
ada pada pennggunaan lainnya. Hal
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tersebut terjadi karena adanya alih
fungsi lahan yang memiliki cadangan
karbon rendah menuju lahan yang
memiliki cadangan karbon tinggi seperti
penutupan lahan tambak menjadi
mangrove di wilayah pesisir kabupaten
maros. Hal ini selajan pada penelitian
Kurniawati, (2021) menyatakan, bahwa
tipe penggunaan lahan yang sangat
berperan dalam menyimpan cadangan
karbon adalah hutan tanaman.

2. Hasil Emisi Karbon CO2
berdasarkan unit perecanaan
periode 2011-2021

Hasil emisi karbon dibagi menjadi
4 unit perencaaan  yaitu  unit
perencanaan Bontoa, unit perencanaan
Lau, unit perencaaan Maros Baru, dan
unit perencanaan Marusu.

Unit perencanaan Kecamatan Bontoa

Berdasarkan perhitungan Sofware
Abacus Sp diperoleh ~ jumlah
keseluruhan emsi pada periode 2011-
2021, yaitu 151.899 ton CO2 eq/tahun
dan diketahui penutupan lahan yang
berkontribusi  terhadap peningkatan
emisi ialah tutupan lahan hutan lahan
kering sekunder sebesar 102.849 ha /ton
yang terkonversi menjadi tambak, lahan
terbuka, sawah, semak belukar,
pertambangan, lahan terbangun, dan
tubuh air. Adapun 8 tutupan lahan
penyumbang emisi terbesar pada
penutupan hutan lahan kering sekunder
adalah tambak sebesar 32.192 ton/ha.
Tutupan lahan ke dua terbesar
penyumbang emisi ada pada tutupan
lahan perkebunan sebesar 29.698 ton/ha
yang terkonversi menjadi tambak,
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sawah, lahan terbangun, tubuh air, dan
semak belukar. Ada 5 tutupan lahan
penyumbang emisi terbesar pada
tutupan lahan perkebunan yaitu tambak
sebesar 17.606 ton/ha. Adapun tutupan
lahan perkebunan yang terkonversi
menjadi hutan lahan sekunder yang
penyerapannya sebesar 1.434,8 ton/ha.
Tutupan  lahan  yang ke  tiga
penyumbang emisi terbesar pada
tutupan lahan mangrove sebesar 6.378,4
ton/ha yang terkonversi menjadi
tambak, lahan terbangun, dan tubuh air.
Ada 3 tutupan lahan peyumbang emisi
terbesar pada tutupan lahan mangrove
yaitu tambak sebesar 17.606 ton/ha, hal
tersebut terjadi disebabkan kurangnya
vegetasi pada daerah daerah tersebut.
Hal ini sejalan yang dikatakan
Rowntree R A., Nowak, (1991) bahwa
berkurangnya lahan vegetasi merupakan
salah  satu  penyumbang  utama
peningkatan emisi karbon dikarenakan
vegetasi  berperan penting dalam
penyerapan karbon. Pada penutupan

lahan lainnya menyumbang emisi yang
kecil.

Unit perencanaan Kecamatan Lau
Berdasarkan hasil perhitungan
Sofware Abacus Sp diperoleh jumlah
keseluruhan emsi pada periode 2011-
2021 yaitu 193.371 ton CO2 eq/tahun
dan diketahui tutupan lahan hutan
lahan kering sekunder sebesar 128.815
ton yang terkonversi menjadi tambak
dan sawah. Adapun 2 tutupan lahan
yang menyumbang emisi terbesar
pada penutupan lahan hutan lahan
kering sejunder yaitu tambak dengan
111.262  ton. Tutupan  lahan
penyumbang emisi kedua pada
tutupan lahan perkebunan sebesar

31

57,706 ton yang terkonversi menjadi
lahan terbangun, tambak, sawah,
pertambangan. Adapun 4 tutupan
lahan yang menyumbang emisi
terbesar  pada  tutupan  lahan
perkebunan yaitu lahan terbangun
sebesar 36.288 ton, hal ini terjadi
dikarenakan nilai cadangan karbon
pada penutupan lahan terbangun yaitu
4,1 ton/ha. Hal ini sejalan pada
penelitian Danar & Wahyu, (2019)
menunjukkan, bahwa berkurangnya
luasan lahan hutan yang beralih fungsi
menjadi lahan terbangun dan pertanian
menyebabkan terjadinya peningkatan
emisi  karbon.  Tutupan  lahan
penyumbang emisi yang ketiga pada
penutupan lahan mangrove sebesar
5.523,1 ton yang terkonversi menjadi
tambak dan tubuh air. Adapun 2
tutupan lahan yang menyumbang
emisi terbesar pada penutupan lahan
mangrove yaitu tambak sebesar
4.134,7 ton. Pada penutupan lahan
lainnya menyumbang emisi yang
kecil.

Unit  perencanaan  Kecamatan
Maros Baru
Berdasarkan hasil perhitungan

Sofware Abacus Sp diperoleh jumlah
keseluruhan emsi pada periode 2011-
2021 yaitu 142.425 ton CO2 eq/tahun
dan  diketahui  tutupan  lahan
perkebunan sebesar 135.894 ton yang
terkonversi menjadi sawah, lahan
terbangun, tambak, lahan terbuka, dan
mangrove. Adapun 4 tutupan lahan
yang menghasilkan emisi terbesar
pada penutupan lahan perkebunan
yaitu sawah sebesar 96.315 ton, hal ini
terjadi  dikarenakan nilai cadangan
karbon pada penutupan lahan sawah
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yaitu 0,99 ton/ha. Pada tutupan lahan
perkebunan yang terkonversi menjadi
tutupan mangrove itu dapat menyerap
emisi 67,69 ton. Tutupan lahan kedua
penyumbang emisi terbesar yaitu
mangrove sebesar 5.065,7 ton yang
terkonversi menjadi tambak dan tubuh
air. Hal ini sejalan yang dikatakan
Rosnila, (2004) bahwa, Perubahan
penggunaan lahan terjadi karena
adanya keperluan untuk memenuhi
kebutuhan penduduk yang semakin
meningkat  terhadap
tanah. Adapun 2 tutupan lahan pada
tutupan  lahan

penggunaan

mangrove  yang
menyumbang emisi paling besar yaitu
tambak sebesar 5.054,8 ton. Pada
penutupan lahan lainnya menyumbang
emisi yang kecil.

Unit  perencanaan  Kecamatan

Marusu
Berdasarkan perhitungan

Sofware Abacus Sp diperoleh jumlah
keseluruhan emsi pada periode 2011-
2021 yaitu 101.330 ton CO2 eq/tahun,
dan  diketahui  tutupan  lahan
perkebunan sebesar 71.330 ton yamg
terkonversi menjadi sawah, lahan
terbangun, tambak, lahan terbuka,
pertanian lahan kering, tubuh air, dan
mangrove. Adapun 7 tutupan lahan
yang menyumbang emisi terbesar
pada penutupan lahan perkebunan
yaitu sawah sebesar 39.572 ton.
Namun tutupan lahan perkebunan
yang terkonversi menjadi mangrove
tersebut dapat menyerap emisi sebesar
540 ton. Kedua penyumbang emisi
terbesar yaitu pertanian lahan kering
sebesar 17.689 ton yang terkonversi
menjadi sawah, lahan terbangun,
tambak, dan lahan terbuka. Adapun 4
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tutupan lahan yang menyumbang
emisi terbesar pada penutupan lahan
pertanian lahan kering yaitu sawah
sebesar 10.535 ton. Berikut ini dapat
dilihat peta sebaran emisi karbon
periode 2011-2021.
Hasil emisi dan serapan karbon
CO2 total pada wilayah pesisir
Kabupaten Maros

Hasil analisis data menunjukkan
bahwa nilai emisi karbon yang terjadi
di wilayah pesisir Kabupaten Maros di
4 kecamatan pada periode 2011
sampai 2021 yaitu 545.849,311ton
CO2 -eg/ha/tahun, namun sekuestrasi
(kemampuan penyerapan
karbondioksida) yaitu sebesar
202.602,446 sehingga emisi bersih
yang diperoleh sebesar 343,246.864
ton CO? -eg/ha/tahun. Penyebab
tingginya emisi karbon di wilayah
pesisir Kabupaten Maros karena
adanya alih fungsi lahan hutan
menjadi lahan garapan sehingga
sejalan dengan yang dikatakan (Amar
dkk., 2011) hutan alami merupakan
penyerap dan penyimpan karbon (C)
tertinggi bila dibandingkan dengan
jenis penutupan/penggunaan lahan
lainnya.

KESIMPULAN

1.

Emisi karbon CO2 yang memiliki
kontribusi pada wilayah pesisir yaitu
pada kelas penutupan lahan Hutan
lahan kering sekunder yag berada di
kecamatan Bontoa sebesar 102.849 ha
/ton yang terkonversi menjadi tambak,
lahan terbuka, sawah, semak belukar,
pertambangan, lahan terbangun, dan
tubuh air.

serapan karbon CO2 yang memilki
kontribusi tinggi terhadap wilayah
pesisir yaitu kelas penutupan lahan
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mangrove yang berada di kecamatan
Lau, Maros Baru dan Marusu ketiga
wilayah ini  memilki persentase
mangrove tertinggi, masing-masing
22,14 %, 15,16 %, 14,22 %.
Peningakatan serapan karbon
disebabkan adanya perubahan lahan
pada periode 10 tahun (2011-2021)
yakni tambak menjadi mangrove,
tubuh air menjadi mangrove, semak
belukar menjadi hutan lahan kering
sekunder, pertanian lahan kering
menjadi hutan lahan kering sekunder,
lahan terbangun menjadi perkebunan.
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